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ABSTRAK
Kata kunci: Harga Diri, Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat secara statistik dengan metode meta-
Prestasi Akademik: analysis mengenai konsep hubungan antara Self esteem dengan Academic
Meta-Analisis Achievement. Penelitian melibatkan 14 jurnal dengan 14 koefisien korelasi

dengan 2.818 partisipan. Uji statistik menunjukkan bahwa self esteem dan
academic achievement memiliki medium effect size correlation (r= , 0,451
dengan heterogenitas tinggi (12= 96,5%), dan dengan tidak ada bias publikasi
(E= 0,090). Hasil meta-analitik menunjukkan bahwa effect size korelasi tidak
langsung antara self-esteem dan academic achievement.

ABSTRACT
Keywords : Self-esteem, Literature about relation between Self-esteem and academic achievement was
academic achievement: analyzed and reviewed. Method Reviewing fourteen literature (international
meta-analysis journal) and using Meta-analysis method to correlation effect size self esteem for

academic achievement. Result from fourteen literature indicate that self-esteem
and academic achievement have medium effect size correlation (r= 0,448 with
higher heteregonity (12= 96,7%) and without publication bias (E= 0,09).
Conclusion there is indirect correlation size effect correlation between self-
esteem and academic achievement.

PENDAHULUAN

Telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa self-esteem yang lebih tinggi dapat
menyebabkan academic achievement yang tinggi. Term self-esteem muncul dari bahasa Yunani
yang berarti “penghormatan untuk diri sendiri”. Bagian self pada self-esteem menyinggung
pada nilai kepercayaan dan sikap yang dipegang seseorang tentang dirinya sendiri (Malhotra
etal., 2019). Definisi lain menjelaskan. Self-esteem dapat disebut sebagai penilaian kompetensi
global seseorang mengenai dirinya sendiri. (Harter , 1988). (Aryana, 2010) menambahkan self-
esteem yang tinggi membantu individu untuk melihat dirinya sebagai orang yang aktif dan
mampu untuk mempromosikan perubahan melalui usaha dengan menetapkan tujuan yang lebih
tinggi yang mana dapat menyebabkan individu mempelajari hal-hal baru.

Self-esteem dapat mempengaruhi proses berpikir, emosi, gairah, nilai dan tujuan pada
seseorang (Astika et al., 2018). Untuk itu self-esteem dapat ditingkatkan dengan pujian dan
dapat dibangun ketika rewards bentuk dari pujian atas apa yang telah dicapai. Sebagai tambaha
self-esteem bisa di kembangkan dengan mencapai kesuksesan dan dapat dipertahankan dengan
menghindari kegagalan (Rosli et al., 2012). Munculnya self-esteem pada individu juga terjadi
ketika individu tersebut membandingkan self-evaluation dengan performa yang aktual pada
beberapa macam tugas yang dikerjakan (Aryana, 2010).

Para peneliti terdahulu telah mengungkapkan bahwa self-esteem memiliki hubungan
yang signifikan terhadap academic achievement (Malhotra et al., 2019) (Aryana, 2010).
Academic achievement sendiri didefinisikan sebagai perilaku yang dapat diukur dalam
serangkaian tes standar (Malhotra et al., 2019). (Jirdehi et al., 2018) menjelaskan Academic
achievement merujuk pada kemampuan yang dipelajari oleh individual pada mata pelajaran
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sekolah, yang mana di ukur menggunakan pemeriksaan terstandar atau melalui tes dari guru
mata pelajaran tersebut.

Hubungan antara self-esteem dan academic achievement dapat terjadi karena adanya
konsekuensi yang dimiliki self-esteem. (Jirdehi et al., 2018) menjelaskan seseorang yang
memiliki self-esteem yang rendah tidak memiliki power untuk mengekspresikan diri,
kemampuan untuk menilai mana yang baik dan salah, kemampuan menunjukan ketertarikan
dan mengekpresikan perasaan. Hasilnya individu merasa frustasi, self deficiency, dan stress.
Kemudian self -esteem yang memiliki konsekuensi positif. Orang-orang yang memiliki self-
esteem yang tinggi lebih mungkin untuk sukses dalam tugas-tugas mereka daripada mereka
yang memiliki self-esteem rendah. Hal ini menunjukan self-esteem dan academic achievement
memiliki hubungan timbal balik. Ini berarti bahwa di satu sisi, self-esteem mengarah pada
academic achievement karena pengaruhnya terhadap belajar dan motivasi untuk belajar dan
mencapai prestasi akademik, dan di sisi lain, academic achievement dan gelar tinggi dalam
pendidikan meningkatkan self-esteem.

Penelitian sistematik dan terfokus terkait eksplorasi effect-size correlation dari hubungan
self-esteem dan academic achievement kurang banyak terutama untuk sumber literature study
yang terbaru karena lebih banyak penelitian lain yang terkait dengan faktor lain selain self-
esteem yang berhubungan dengan academic achievement yang bermunculan beberapa tahun
terakhir seperti self-concept dan beberapa faktor psikologis lainya.

Dengan demikian maka dari penelitian ini dapat diketahui (1) effect size correlation dari
self-esteem terhadap academic achievement (2) apakah self-esteem memiliki hubungan
langsung dari pada faktor psikologis lain terhadap academic achievement (3) membuat
rekomendasi serta saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan meta-analisis dari penelitian
ini.

METODE PENELITIAN
Literature Study

Literature study dilakukan untuk mengumpulkan data yang memenuhi syarat penelitian.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber data jurnal, “Science-Direct”,
“Directory of Open Access Journals”, “Dimensions”, “Sage Journals”, dan “Google Schoolar”.
Peneliti memeriksa dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan self-esteem dan academic
achievement. Peneliti mencari dan memeriksa journal penelitian yang melibatkan self-esteem
dan academic achievement. Kata kunci yang digunakan adalah “ relation between self esteem
and academic performance”, “relation between self esteem and academic achievement”, “self-
esteem”, “academic achievement”.

Jurnal yang ada di periksa dan disaring dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
mengevaluasi judul penelitian, apakah mengandung dua variabel penelitian atau tidak, (2)
memeriksa abstrak penelitian. Untuk mengetahui apakah metode penelitian yang terdapat pada
jurnal menggunakan korelasi atau tidak, selanjutnya jurnal dengan abstrak yang sesuai

dikumpulkan untuk disaring lebih lanjut.

Inclusion and Exclusion

Selanjutnya Jurnal yang sudah dikumpulkan disaring kembali berdasarkan kriteria
inclusion. Jurnal yang dipilih yaitu (1) diterbitkan dari 2009-2019, (2) ditulis dalam bahasa
Inggris, (3) terdapat koefisien korelasi (r), (4) terdapat jumlah sampel (n), (5) menggunakan
alat ukur yang sama atau mirip.

Data Processing
Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik Stats-Direct 3.0 versi free trial. Data
yang dimasukkan adalah nama penulis dan tahun publikasi, koefisien korelasi (r) antara Self-
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esteem dan Academic Achievement, dan jumlah sampel yang terlibat. Model random effect
digunakan dengan 95% CI, mengingat bahwa tidak setiap studi memiliki ukuran efek yang
sama. Korelasi ukuran efek dapat dilihat dari korelasi acak Hedges-Olkin. Korelasi gabungan
dianggap small jika <0,3, medium jika 0,3 <r <0,49 dan high jika r> 0,5.

Heterogenitas penelitian dievaluasi dari koefisien Cochran Q yang dihitung sebagai
jumlah terbobot dari perbedaan kuadrat antara efek studi individu dan efek gabungan di seluruh
studi. Bias publikasi terjadi ketika publikasi tidak hanya tergantung pada kualitas penelitian
tetapi juga hipotesis yang diuji, signifikansi dan arah efek yang terdeteksi. Itu ditunjukkan oleh
nilai bias Egger yang tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBASASAN

Penelitian saat ini melibatkan 14 studi, 14 koefisien korelasi yang memenuhi syarat (r)
dan total partisipan sebanyak 2.818 orang. Literatur yang yang diperoleh telah diterbitkan
antara 2009-2019. Ukuran sampel juga bervariasi antara 80 hingga 537. Ukuran statistik Self -
esteem yang digunakan adalah Rosenberg Self-Esteem Scale, Pop’s self Esteem Questionnaire,
Coopersmith Self-Esteem Inventory, Eysenck Self-esteem Questionnaire sedangkan ukuran statistic
Academic Achievement yang digunakan adalah GPA (Grade Point Average ) setiap partisipan. Koefisien
kolerasi (r) dari setiap studi dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Literatur Penelitian

Peneliti, Tahun Subjek n r Alat ukur Self esteem
University Rosenberg Self-
(Arshad et al., 2015) Student 80 0.863 Esteem Scale
Coopersmith
(Aryana, 2010) Pre-university 100 0.387 standardized
questionnaire
(Malhotra et al., 2019) High ;chool 100 0.632 Rosenberg slelf-esteem
B student ' scale
(Akram & Suneel, 2018) University 300 0.027 Rosenberg self-esteem
student scale
(Mirzaei-Alavijeh et al., ) 300 0.292 Rosenberg self-esteem
2018) scale
L Self-esteem
(Jirdehi et al., 2018) Ugt'l\:ggﬂtty 537 0.135  Questionnaire of
CooperSmith
- University Self-esteem pop
(Rahimi, 2016) Student 300 0.079 Questionnaire
(Rahmani, 2011) Primary School 200 0.74 Eysenck Self-esteem
' St_uden_t ' questionnaire
(Jenaabadi, 2014) University 300 0719 Pop’s self esteem
Student questionnaire
(Peleg, 2009) i 102 0.48 Rosenberg self-esteem
' ' Inventory
: Primary Coopersmith Self-
(Aydin etal., 2014) Education 279 0.16 Esteem Inventory
. University Rosenberg Self-esteem
(Rosli et al., 2012) Student 220 0.32 Scale
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(Akinleke, 2012) Diploma Student 250 062  Rosenberg Self-esteem

Scale
(Saadat et al., 2012) University 370 0.29 Pop’s test of self-

Data diolah menggunakan software statistika Stats Direct 3.0 free trial version. Hasil
yang didapat dari pengolahan data adalah Pooled Correlation Coefficient menggunakan
Hedges-Olkin random effects dengan Confidence Interval sebesar 95%, Inconsistency (1),
Heterogenity (Cochran Q), dan Egger Publication Bias.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan self-esteem memiliki korelasi positif dengan
academic achievement. Self-esteem dan academic achievement memiliki medium effect size
correlation sebesar (r = 0.448) dengan Cl 95% antara 0,266 - 0,600. Kemudian uji statistik 1
pada hasil berfungsi untuk menjelaskan persentase varian pada kumpulan studi yang telah
dikumpulkan. Uji statistik 1> menunjukkan heterogenitas sebesar 96,7%. Nilai Cochran Q
menunjukkan hasil sebesar 338,063. Nilai P sebesar 0,0974 pada hasil indikator bias Egger
menunjukkan tidak terdapat bias publikasi.

Self-esteem didefinisikan sebagai tingkatan individu dalam menilai dirinya sendiri, hasil
dari gabungan pikiran dan self-evaluative (Rosli et al., 2012). Self-esteem dapat mempengaruhi
proses berpikir, emosi, gairah, nilai dan tujuan pada seseorang. Untuk itu self-esteem dapat
ditingkatkan dengan pujian dan dapat dibangun ketika rewards bentuk dari pujian atas apa yang
telah dicapai. Self-esteem sering dikaitkan dengan academic achievement. Hubungan antara
self-esteem dan academic achievement dapat terjadi karena adanya konsekuensi yang dimiliki
self-esteem yaitu konsekuensi negatif maupun konsekuensi positif. Pada konsekuensi positif,
individu yang memiliki self-esteem yang tinggi lebih memiliki kemungkinan untuk sukses dari
pada yang memiliki self-esteem yang rendah. Konsekuensi negatif dari sel- esteem tidak
memiliki power untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk menilai mana yang baik dan
salah, kemampuan menunjukan ketertarikan dan mengekspresikan perasaan.

Hasil effect size yang medium menunjukan bahwa self-esteem dan academic achievement
memiliki korelasi yang lemah. Hasil meta analisis berlawanan dengan hasil penelitian yang
selama ini diyakini bahwa terdapat hubungan antara self esteem dan academic achievement.
Effect size yang medium antara self -esteem dan academic achievement dapat terjadi karena ada
faktor yang mempengaruhi academic achievement itu sendiri seperti gender (Rahimi, 2016)
anxiety ((Akinleke, 2012); (Peleg, 2009), parental acceptance atau involvement (Aydin et al.,
2014), dan emotional intelligence (Jenaabadi, 2014); (Rahimi, 2016).

Koefisien korelasi yang rendah juga dapat disebabkan karena sifat hubungan yang
dimiliki antara self-esteem dan academic achievement yang tidak langsung sehingga
kemungkinan membutuhkan variabel lain sebagai mediator antara self-esteem dan academic
achievement. Hal ini ditunjukan pula dengan sebagian kecil penelitian yang menunjukan
koefisien korelasi (r) yang besar hal ini berarti nilai hubungan yang lemah antara self-esteem
dan academic achievement. Maka penemuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Dwijayanti, 2010) yang membuktikan hubungan antara total self esteem dan academic
achievement secara statistik tidak signifikan, namun rendahnya self-esteem tidak semestinya
menunjukan tanda performa akademik yang tidak baik.

Kemudian jumlah partisipan pada penelitian ini mayoritas partisipan kelompok usia
sekolah dasar, kelompok remaja dan dewasa awal. Dapat terlihat adanya rentang usia sample
yang berbeda. Hal ini seperti yang dijelaskan dari penelitian longitudinal (Orth et al., 2012)
bahwa self esteem seseorang akan meningkat dari masa remaja ke masa dewasa madya dan
kemudian melemah saat berusia 50 sampai 60 tahun lalu semakin berkurang ketika umur
bertambah lebih tua.
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Pada penelitian ini terdapat batasan penelitian yang mungkin perlu diperhatikan peneliti
selanjutnya yaitu perbedaan alat ukur dari self esteem dan small effect size studies yang
berjumlah 14 dapat mempengaruhi hasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukan self-esteem memiliki korelasi positif dengan
academic achievement. Self-esteem dapat mempengaruhi proses berpikir, emosi, gairah, nilai
dan tujuan pada seseorang. Untuk itu self-esteem dapat ditingkatkan dengan pujian dan dapat
dibangun ketika rewards bentuk dari pujian atas apa yang telah dicapai. Hasil meta analisis
berlawanan dengan hasil penelitian yang selama ini diyakini bahwa terdapat hubungan antara
self esteem dan academic achievement. Effect size yang medium antara self -esteem dan
academic achievement dapat terjadi karena ada faktor yang mempengaruhi academic
achievement itu sendiri seperti gender, Koefisien korelasi yang rendah juga dapat disebabkan
karena sifat hubungan yang dimiliki antara self-esteem dan academic achievement yang tidak
langsung sehingga kemungkinan membutuhkan variabel lain sebagai mediator antara self-
esteem dan academic achievement.
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